
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam novel Lintang Kemukus Dini Hari karya Ahmad Tohari terdapat peran tokoh 

perempuan dan juga terdapat beberapa bentuk diskriminasi. Selain itu, ditemukan 

juga perlawanan yang dilakukan oleh tokoh perempuan. Adapun bentuk-bentuk 

dikriminasi terhadap tokoh perempuan dalam novel Lintang Kemukus Dini Hari 

terdiri atas bentuk diskriminasi seksual, bentuk diskriminasi sosial, dan bentuk 

diskriminasi politik.  

1. Peran tokoh perempuan dalam novel sangat banyak. Tokoh perempuan 

berperan penting dalam pelestarian budaya khususnya kesenian ronggeng. 

Selain itu, tokoh perempuan juga berperan dalam segi ekonomi bagi 

masyarakat Dukuh Paruk. Dalam hal hubungan dengan kaum laki-laki pun 

Srintil sangat berperan penting. 

2. Bentuk Diskriminasi Seksual yang terjadi terhadap tokoh perempuan  dalam 

novel Lintang Kemukus Dini Hari karya Ahmad Tohari disebabkan oleh jenis 

kelamin dan peran sosial (jender). Tokoh perempuan mengalami diskriminasi 

seksual karena peran sosialnya di masyarakat yaitu sebagai seorang ronggeng. 

Bentuk diskriminasi seksual berupa pemaksaan terhadap perempuan untuk 

melayani nafsu birahi laki-laki yang ingin tidur dengannya. Selain itu tokoh 



perempuan mengalami diskriminasi seksual berupa perusakan alat reproduksi 

yaitu mematikan indung telur dalam perutnya dengan tujuan agar Srintil tidak 

akan hamil. Hal ini dilakukan demi mendapatkan keuntungan dan 

memperkaya diri. 

3. Diskriminasi sosial terhadap tokoh perempuan dalam novel Lintang Kemukus 

Dini Hari karya Ahmad Tohari terjadi karena status sosialnya sebagai seorang 

ronggeng. Srintil merasa didiskriminasi karena statusnya sebagai seorang 

ronggeng sehingga dia merasa bahwa orang-orang telah memperlakukannya 

berbeda. Karena status sosialnya Srintil tidak diperbolehkan untuk menikah 

dan punya anak. Srintil mengalami berbagai macam perlakuan dari 

masyarakat karena statusnya. 

4. Diskriminasi politik terjadi pada tokoh perempuan dalam novel Lintang 

Kemukus Dini Hari karya Ahmad Tohari karena Srintil dimanfaatkan oleh 

kelompok tertentu untuk menarik massa. Srintil dijadikan alat demi 

kepentingan politik seghingga Srintil menjadi salah satu tersangka dan 

akhirnya masuk penjara. 

5. Perlawanan yang dilakukan tokoh perempuan dalam novel novel Lintang 

Kemukus Dini Hari karya Ahmad Tohari berupa penolakan yang dilakukan 

untuk tidak pentas dan menolak semua laki-laki yang datang kepadanya. 

Srintil tidak ingin lagi menjadi ronggeng. 

 

 



5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang akan disampaikan berhubungan dengan skripsi ini 

untuk dilakukan ke depannya yaitu: 

1. Disarankan agar penelitian ini dijadikan sebagai acuan dan renungan untuk 

berpikir dalam memahami diskriminasi, utamanya diskriminasi terhadap 

tokoh perempuan. Agar para perempuan dijadikan sebagai pendamping dan 

teman untuk bekerjasama dalam hidup. 

2. Penelitian terhadap karya sastra harus terus dilakukan karena dalam karya 

sastra terdapat banyak nilai-nilai kehidupan yang dapat dijadikan contoh 

untuk memperbaiki diri. 

3. Novel Lintang Kemukus Dini Hari karya Ahmad Tohari dapat dilakukan 

penelitian lanjutan dengan menggunakan pendekatan struktural untuk melihat 

unsur intrinsik di dalamnya. 
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